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ABSTRAK

Limbah plastik PET merupakan limbah padat yang memiliki proses terurai yang sangat lama. Lapisan AC-WC
terdin dari campuran agregat kasar, agregat halus dan filler. Pada penelitian ini dilakukan substitusi limbah plastik
PET (Polyethylene Terephalate) ke aspal dengan kadar 2,5%, 3%, 3,5%, 4%, dan 4,5%. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan Kadar Aspal Optimum (KAO) dan mengetahui pengaruh limbah plastik PET sebagai substitusi
aspal pada campuran, dengan menggunakan metode pengujian Marshall meliputi Density, Stability, Flow, VMA,
VIM, VFA, dan Marshall Quotient mendapatkan hasil sebesar 6,25%. Hasil dari substitusi PET yang memenuh:
karakteristiknya dan memiliki nilai stability tertinggi berada pada kadar 3,5%.
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EFFECT OF USING POLYETHYLENE TEREPHALATE (PET) PLASTIC WASTE ASA
SUBSTITUTION IN ASPHALT CONCRETE MIXTURE AC-WC
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ABSTRACT

PET plastic waste is solid waste which has a very long decomposition process. The AC-WC layer consists of a
mixture of coarse aggregate, fine aggregate and filler. In this study. the substitution of PET (Polyethylene
Terephalate) plastic waste was carried out with asphalt with levels of 2.5%. 3%, 3.5%. 4% and 4.5%. This study
aims to determine the Optimum Asphalt Content (KAO) and determine the effect of PET plastic waste as a
substitute for asphalt in the mixture, using the Marshall test method including Density, Stability, Flow, VMA,
VIM. VFA, and Marshall Quotient to get a result of 6.25 %. The result of PET substitution which meets its
characteristics and has the highest stability value is at 3.5%.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkerasan lentur adalah perkerasan yang paling banyak digunakan pada struktur
perkerasan jalan raya, beberapa kelebihan perkerasan lentur dibandingkan dengan
perkerasan lainnya yaitu memiliki daya dukung yang besar dalam menerima beban
kendaraan bermotor serta biaya konstruksi dan pemeliharaannya yang lebih ekonomis
sedangkan kelemahannya adalah seiring meningkatnya beban lalu lintas jalan ditambah
minimnya dana pemeliharaan perkerasan jalan, dapat mempercepat tingkat kerusakan
jalan yang terjadi biasanya dipengaruhi oleh stabilitas aspal. (Hadid. M dkk, 2020).

Perkerasan lentur adalah campuran antara agregat halus, kasar, filler, dan aspal.
Fungsi aspal dalam campuran adalah sebagai bahan pengikat. Upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas perkerasan jalan atau nilai stabilitas aspal antara lain,
pertama dengan melakukan modifikasi pada campuran aspal dengan mengganti Sebagian
filler atau agregat halus dengan bahan tambah (Nursandah, F dan Zaenuri, M, 2019) dan
kedua melakukan modifikasi bahan aspal dengan mensubstitusi dengan bahan lain beurpa
polimer (plastik), karet (rubber) oksidan, antioksidan, dan hydrocarbon. (Masad, dkk
2020; Mashaan dkk, 2019; Khan dkk, 2016)

Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) menerapkan adanya
pemanfaat sampah plastik menjadi teknologi aspal campuran plastik. Menurut uji
Laboratorium Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Kementrian PUPR, hal
ini disebabkan aspal plastik mampu menahan gempuran air yang selama ini membuat jalan
rentan rusak. Ketahanan terhadap air, serta stabilitas keawetan aspal plastik dinyatakan
lebih tinggi dibandingkan aspal tanpa plastik. Beberapa polimer yang lazim disubstitusi
pada perkerasan aspal antara lain Polypropylene (PP), Polyethylene Terephlate (PET),
High Density Polyethylene (HDPE) dan lain-lain.

Adapun polimer (plastik) yang akan digunakan adalah limbah plastik jenis PET

(Polyethylene Terepthalate) umumnya digunakan sebagai botol mineral. Penggunaan
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limbah plastik ini merupakan salah satu upaya untuk mengurangi sampah kemasan agar
tidak menyebabkan dampak yang buruk tetapi dapat memberikan dampak yang baik untuk
masyarakat dan lingkungan. Nasution, (2017) menyatakan limbah plastik PET sebagai
bahan substitusi dapat meningkatkan nilai stabilitas campuran aspal dari pada campuran
aspal yang tidak menggunakan bahan tambah PET.

Oleh karena itu dalam upaya untuk memanfaatkan limbah plastik tersebut, maka
penulis ingin melakukan penelitian dengan memilih “Pengaruh Penggunaan Limbah
Plastik Jenis Polyethylene Terephthalate (PET) Sebagai Subtitusi Pada Campuran
Beraspal untuk Lapis Aus Asphalt Concrete Wearing Coarse (AC-WC)”.

Pemerintah terus melakukan uji coba terhadap pemanfaatan limbah plastik untuk
campuran aspal. Selain membuat aspal lebih tahan lama, hal ini juga diharapkan menjadi

solusi dari permasalahan limbah plastik di Indonesia.

Dikutip dari liputan 6.com peneliti dari pusat penelitian dan pengembangan
(Puslitbang) Jalan dan Jembatan Kementrian PUPR, sensitivitas terhadap air menjadi
salah satu penyebab utama terjadinya kerusakan pada campuran aspal. Namun

penambahan limbah plastik akan meningkatkan ketahanan terhadap pengaruh air.

Bahkan menurutnya, jika campuran aspal panas tidak diberikan campuran plastik
atau aspal konvensional, ketahanan terhadap air hanya 63%. Namun dengan ditambah
campuran plastik sekitar 5%, daya tahannya meningkat menjadi 84%. Diukurnya dari nilai
stabilitasnya sekitar 1.000 kg, setelah diberi 5% aspal plastik stabilitasnya meningkat
menjadi 1.400 kg. artinya ada di atas 40% peningkatan kekuatan. Pemanfaatan limbah
plastik untuk campuran aspal ini dinilai mampu menjadi solusi dari masalah limbah plastik

di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
a. Berapa Kadar Aspal Optimum yang digunakan dalam campuran AC-WC.

b. Pengaruh penggunaan limbah plastik polyethylene terephthalate (PET) sebagai
substitusi aspal terhadap karakteristik Marshall pada campuran aspal beton jenis
AC-WC.
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1.3

14

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Kadar Aspal Optimum (KAO)

. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah plastik polyethylene

terephthalate (PET) sebagai substitusi aspal terhadap karakteristik Marshall pada

campuran aspal beton jenis AC-WC.

Batasan Masalah

. Jenis perkerasan yang digunakan adalah lapisan aspal beton jenis AC-WC,

penggunaannya sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 revisi 2.

. Aspal yang digunakan yaitu aspal penetrasi 60/70 yang umum dipakai di

Indonesia, produksi PT. Rabana Aspalindo.

. Agregat kasar yang digunakan yaitu berupa batu pecah dan abu batu yang berasal

dari CV. Berkah, dengan sumber material dari Kuranji, Kota Padang.

. Penelitian ini lakukan di UPTD Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Bina

Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang tanpa pengaplikasian di lapangan.

. Jenis limbah plastik yang digunakan yaitu polyethylene terephthalate (PET)

berupa kemasan botol mineral.
Kadar limbah plastik jenis polyethylene terephthalate (PET) yang digunakan yaitu
dengan kadar 2,5%, 3%, 3,5%, 4% dan 4,5%.

g. Filler yang digunakan semen Portland produksi PT. Semen Padang.

Metode pengujian yang dilakukan adalah Marshall Test.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari

penambahan limbah plastik jenis polyethylene terephthalate (PET) ke dalam campuran

aspal beton jenis AC-WC, dan juga bermaksud untuk mengurangi limbah plastik yang ada

di lingkungan sekitar.
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1.6 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan secara singkat tentang latar belakang penulisan,
rumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, ruang

lingkup dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang dasar-dasar teori dan peraturan yang dilakukan
dalam penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang tempat penelitian, data yang digunakan,
bahan dan peralatan yang digunakan saat melakukan penleitian

dan tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai pengujian aspal beton jenis AC-WC dengan
menggunakan bahan tambah limbah plastik jenis polyethylene
terephthalate (PET) yang dilakukan dengan menggunakan alat

Marshall test.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari semua uraian

penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelum-sebelumnya.
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